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Abstrak 

Projek penguatan profivl pelajar Pancasivla dapat divterapkan pada lembaga pendivdivkan melaluiv    

berbagaiv    jenivs kegivatan, baivk yang tercantumv    dalam kurivkulum, maupun div      luar kurivkulum, 

serta yang melengkapi kurikulum. Adapun tujuan penelitian dalam penelitian ini untuk 

mendiskripsikan sejauh mana penerapan Projek Penguatan Profivl Pelajar Pancasivla pada 

Kurivkulum Merdeka dalam Pembelajaran Pendivdivkan Agama Ivslam div    SMP Negeri 1 Padang 

Batung Kabupaten Hulu Sungai Selatan. Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field 

research) dengan menggunakan pendekatan kualitatif dan metode analisis deskriptif kualitatif. 

Subjek penelitian dalam penelitian ini adalah 1 orang guru SMP Negeri 1 Padang Batung. Objek 

dalam penelitian ini adalah penerapan Projek Penguatan Profivl Pelajar Pancasivla pada 

Kurivkulum Merdeka dalam Pembelajaran Pendivdivkan Agama Ivslam div    SMP Negeri 1 Padang 

Batung Kabupaten Hulu Sungai Selatan. Teknik pengumpulan data yang digunakan terdiri dari 

observasi, wawancara dan dokumentasi. Teknik pengolahan data yang digunakan terdiri dari 

editing, klasifikasi data dan interpretasi data. Analisis data dengan pendekatan deksriptif 

kualitatif. Hasil penelitian yang didapat menunjukkan bahwa ada beberapa upaya dalam 

penerapan guru PAI dalam projek penguatan profil pelajar Pancasila yaitu pemahaman guru 

dan peserta didik, upaya penerapan projek penguatan profil pelajar Pancasila, penyusunan 

modul ajar, upaya penerapan nilai projek penguatan profil pelajar Pancasila dalam 

pembelajaran PAI. 

Kata Kunci : Projek Penguatan Profivl Pelajar Pancasivla, Kurikulum Merdeka, Pembelajaran 

PAI 

 

PENDAHULUAN 

Pendivdivkan memivlivkiv   peran yang pentivng untuk mendorong kemajuan dan transformasiv    

dalamv    aspek kehivdupan. Pendivdivkan merupakan salah satu usaha dalam memperluas dan 

menivngkatkan potensiv yang divmivlivki setivap manusia, maka pendivdivkan juga dapat 

mempengaruhi tivndakan, perilaku, dan cara berpivkivr seseorang. Oleh karena ivtu pendivdivkan 
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sungguh pentivng untuk setivap manusiva agar dapat menjadiv privbadi yang terampivl, unggul 

sesuaiv dengan tuntutan zaman.1 

Melalui pendivdivkan, manusia tivdak hanya memperoleh pengetahuan, akan tetapiv      

juga keterampivlan serta nivlaiv yang berguna bagi kehivdupan kedepannya. Pendivdivkan tivdak 

selalu mencakup penyebaran pengetahuan, tetapiv      juga mencakup pengembangan pemivkivran 

krivtivs, pengembangan karakter, dan sivkap ivnovativf. Kesejahteraan seseorang serta majunya 

suatu negara dapat dilihat dan divtivngkatkan melalui pendidikan yang berkualivtasv. Keberhasivlan 

pendivdivkan dapat divukur dengan sejauh mana lembaga pendivdivkan mampu menanamkan nivlaiv 

dan keterampivlan bagiv peserta divdivk dan juga mendorong mereka untuk menjadi insan yang 

mampu berkontrivbusi secara  posivtivf dalam masyarakat.2 Oleh karena ivtu, pendivdivkan begitu 

pentivng, karena dapat menivngkatkan potensi dalam divriv peserta divdivk, dapat membangun 

karakter yang baivk dan beradab serta dapat mencerdaskan kehivdupan bangsaan negara. 

Pendivdivkan sebagaiv    proses hubungan tivmbal balivk dan ivnteraksiv yang terjadiv antara pendivdivk 

dan peserta divdivk. Dalam hal ivni interaks tersebut mengivkut sertakan berbagaiv        faktor 

pendivdivkan laivnnya yang divselenggarakan untuk mencapaiv    tujuan yang divdasariv    atas nivlaiv-nivlai 

tertentu dalam duniva pendivdivkan.3  Kesuksesan proses pendidikan bukan sekedar tentang 

wawasan serta keterampivlan teknivs (hard skivll), akan tetapiv      juga merujuk pada pengembangan 

keterampivlan karakternya (soft skivll), sehivngga penivngkatan pada kualivtas pendivdivkan karakter 

peserta divdivk sangatlah pentivng.4  Pendivdivkan adalah usaha yang divlakukan sengaja dan 

terorganivsasiv      guna membangun livngkungan  agar  peserta divdivk  dapat  aktivf  mengembangkan  

potensivnya  supaya memivlivkiv       kua livtas yang divbutuhkan masyarakat dan divriv       mereka sendivriv, 

sepertiv kecerdasan, kebaivkan moral, pengendalivan divriv, keprivbadivan, kekuatan spivrivtual, dan 

kekuatan keagamaan.5  Menurut Lester dan Steward ivmplementasiv       adalah suatu proses 

 
1 Azizatul Nur Rohmah, et al, “Implementation of the ‘Merdeka Belajar’ curriculum in the industrial 4.0 

era,” International Journal of Research and Community Empowerment 1, no. 1 (2023), h. 25. 
2 Didin Kurniadin, et Al, Pengantar Manajemen Pendidikan, 1 ed. (Pengandaran: CV. Intake Pustaka, 

2024), 27. 
3 Lina Arifah Fitriyah,  e t  a l , Ilmu Pendidikan, 1 ed. (Jawa Barat: Mega Press Nusantara, 2024), h. 65. 
4 Suci Setiyaningsih dan Wiryanto Wiryanto, “Peran guru sebagai aplikator profil pelajar pancasila dalam 

kurikulum merdeka belajar,” Jurnal Ilmiah Mandala Education 8, no. 4 (2022). 
5 Abd Rahman BP, et al, “Pengertian Pendidikan, Ilmu Pendidikan dan Unsur-Unsur Pendidikan,” Al-

Urwatul Wutsqa: Kajian Pendidikan Islam 2, no. 1 (2022), h. 2. 



 

Pediaqu : Jurnal Pendidikan Sosial dan Humaniora 

Volume 4 Nomor 4 Oktober (2025) 

 

7787 

sekalivgus suatu hasivl (outcome).  Keberhasivlan dari i i ivmplementasiv        dapat divlivhat atau divukur, 

yaivtu dengan tercapaivnya tujuan yang divraivh.6 

Projek penguatan profivl pelajar Pancasivla dapat divterapkan disetiap semua lembaga 

pendivdivkan melaluiv    bermacam   jenivs kegivatan, baivk itu yang tercantumv    dalam kurivkulum, 

maupun div      luarnya serta melengkapi kurikulum. Ketivka membahas kegivatan kokurivkuler di 

sekolah, budaya sekolah atau budaya dalam suatu lembaga pendivdivkan yang memivlivkiv peran 

sangat pentivng.  Budaya sekolah mengacu pada seperangkat keyakivnan dan norma, nivlaiv, 

dan praktivk yang divtegakkan anggota komunivtas sekolah, mencakup kebivasaan dan semua 

kegivatan yang divjalankan div     sekolah serta lembaga pendivdivkan. Selaivn ivtu juga, salah satu 

tujuan utama dalam mengembangkan profivl pelajar Pancasivla bertujuan untuk melahirkan 

ivndivvivdu yang mampu bersivkap produktivf dan demokrativs, baivk kivni v      maupun div      masa 

mendatang, terutama dalam konteks global. Hal ivni karena konsepnya menivtivk beratkan pada 

pengembangan kompetensi abad ke-21.7 Untuk mewujudkan penguatan profivl pelajar 

Pancasivla divrancang untuk memberivkan pengalaman belajar kontekstual, agar mendorong 

pengembangan keprivbadivan mereka yang selaras dengan dasar-dasar Pancasivla dan 

memperoleh wawasan dari lingkungannya. Para pelajar berkesempatan untuk mempelajariv     

tema-tema atau ivsu-ivsu pentivng dalam kegivatan P5 ivniv, sepertiv perubahan ivklivm, kelestarian 

lingkungan, dan pengembangan teknologi, demikian mereka menanggapi isu-isu tersebut 

dengan cara yang sesuai dengan tahapan pembelajaran dan kebutuhan peserta didik.8 Peserta 

divdivk divtuntut untuk mengembangkan sivkap berivman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha 

Esa, menciptakan privbadiv     yang berlandaskan nivlaiv-nivlaiv     luhur, dan salivng bekerja sama, 

berpivkivr krivtivs, serta kreativf, sesuai dengan ivnivsivativf penguatan profivl pelajar Pancasivla. 

Bedasarkan hasivl wawancara awal dengan Ibu S selaku guru mata pelajaran Pendivdivkan 

Agama Ivslam div    SMP Negeriv 1 Padang Batung pada tanggal 24 September 2025,  belivau  

menjelaskan terkaivt  pelaksanaan projek  penguatan profivl pelajar Pancasivla pada kurivkulum 

merdeka div    sekolah ivniv    divterapkan secara bertahap sejak tahun ajaran 2021/2022. Adapun 

 
6 Mukhtar Mas’ud, et al, Implementasi Kebijakan Pemerintah Tentang Pendidikan Al-Qur’an di 

Kecamatan Soreang Kota Parepare, 1 ed. (Makassar: Citra Multi Persada, 2022), h. 14. 
7 Raymundus Eko, Deny Setiawan, dan Anita Yus, “Analysis of the implementation of Profil Pelajar 

Pancasila through school culture,” Inovasi Kurikulum 21, no. 1 (2024), h. 48. 
8 Enjang Sarip Hidayat, Refleksi Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila Berbasis Pancaniti (Nusa 

Tenggara Barat: Penerbit P4I, 2023), h. 4. 
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level saat ivni v        yang divterapkan yaivtu Level Mandivriiv      yang mana pada level ivni  guru divberivkan 

keleluasaan agar dapat mendorong  motivvasiv belajar  peserta  divdivk  dengan  melaluiv           

beberapa  langkah pelaksanaan dalam projek penguatan profivl pelajar Pancasivla div   SMP 

Negeriv   1 Padang Batung, antara laivn pembentukan panivtiva, pembuatan modul dan lembar  

kerja sivswa,  sosivalivsasi      kepada peserta divdivk  kelas tujuh terkaivt  projek penguatan profivl 

pelajar Pancasivla serta tujuan dan dalam pelaksanaan kegivatan P5 juga divlakukan dengan 

kolaborasi  antara guru PAI dan guru-guru laivnnya. untuk menyesuaivkan tema yang div  pivlivh. 

Namun pelaksanaan P5 lebivh divtekankan pada penivlaivan divmensi pelajar Pancasivla. Oleh 

sebab ivtu, guru mata pelajaran pendivdivkan agama Ivslam bebas untuk berpartivsivpasi atau 

bekerja sama dalam topivk apa pun yang terkaivt dengan P5. Pada kurivkulum merdeka PAI SMP 

Negeri 1 Padang Batung ada beberapa faktor penghambat dalam pelaksanaannya sepertiv      

kurangnya pemahaman guru terhadap teori dan ivmplementasiv    projek penguatan profivl pelajar 

Pancasivla yang relativf beragam, serta adanya sebagivan peserta divdivk yang kurang memahami      

akan pentivngnya projek penguatan profivl pelajar Pancasivla sehivngga cenderung mengabaivkan  

tugas  atau  jadwal  terkaivt  P5. Adapun  faktor  pendukung  dalam pelaksanaan Projek 

Penguatan Profivl Pelajar Pancasivla div    sekolah ivniv    sepertiv    adanya kepercayaan, bivmbivngan, 

dan bantuan fivnansival dari sekolah, serta kerjasama dan pengertivan yang baivk antara sesama 

guru dan pegawai      yang terlivbat secara kolaborativf dalam pelaksanaannya, dan antusivas 

peserta divdivk untuk  mengivkuti pembelajaran. Dengan profivl pelajar Pancasivla, guru 

pendivdivkan agama Ivslam juga dapat menivngkatkan mutu belajar peserta divdivk, membivna 

kerjasama antar guru sehivngga peserta divdivk dapat mengembangkan karakter relivgivus, dan 

mendorong peserta divdivk untuk divsivplivn, tanggung jawab, dan berpivkivr krivtivs. Guru akan 

menggunakan berbagaiv strategiv pengajaran untuk membuat peserta divdivk tetap terlivbat div     

kelas dan menivngkatkan pemahaman serta penerapan materiv, meskivpun ada faktor 

penghambat dalam penerapannya. Pendivdivkan agama Ivslam dan pendivdivkan moral salivng 

terkaivt erat, dan keduanya berkontrivbusiv    dalam mendorong tumbuhnya sivkap relivgivus pada 

perkembangan privbadiv    peserta divdivk. Dari paparan di atas tujuan penelitian ini adalah untuk 

mengetahui sejauh mana penerapan Projek Penguatan Profivl Pelajar Pancasivla Pada 

Kurivkulum Merdeka Dalam Pembelajaran Pendivdivkan Agama Ivslam div SMP Negeri 1 Padang 

Batung. 
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METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian yang penulis gunakan adalah penelitian lapangan (field research) dengan 

menggunakan pendekatan kualitatif. Penelitian ini dilakukan di SMP Negeri 1 Padang Batung 

dengan memfokuskan pada penerapan Projek Penguatan Profivl Pelajar Pancasivla Pada 

Kurivkulum Merdeka Dalam Pembelajaran Pendivdivkan Agama Ivslam div    SMP Negeri 1 Padang 

Batung. Subjek dalam penelitian ini adalah 1 orang guru PAI. Objek dalam penelitian ini adalah 

pada penerapan Projek Penguatan Profivl Pelajar Pancasivla Pada Kurivkulum Merdeka Dalam 

Pembelajaran Pendivdivkan Agama Ivslam div SMP Negeri 1 Padang Batung. Tehnik pengumpulan 

data pada penelitian ini yaitu dengan teknik: observasi, wawancara dan juga dokumentasi. 

Adapun analisis data dengan menggunakan analisis deskriptif kualitatif.  

 

HASIL dan PEMBAHASAN 

Penerapan Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila Pada Kurikulum Merdeka Dalam 

Pembelajaran PAI di SMP Negeri 1 Padang Batung 

Dalam mengivmpelementasivkan   projek penguatan profivl   pelajar Pancasivla pada 

kurivkulum merdeka dalam pembelajaran PAIv   div   SMP Negeriv 1 Padang Batung, terdapat 

beberapa upaya yang divlakukan oleh pivhak sekolah dan guru, antara laivn: 

a. Pemahaman Guru dan Peserta Didik Terkait Projek Penguatan Profil Pelajar 

Pancasila 

Guru mata pelajaran PAIv mempunyai pemahaman terkaivt projek penguatan profivl 

pelajar Pancasivla yang merupakan sebuah program yang berfokus pada pengembangan 

potensi peserta divdivk secara menyeluru. projek penguatan profil pelajar Pancasila divbuat 

untuk menempatkan peserta divdivk sebagai subjek utama dalam proses pembelajaran, 

divmana mereka divlativh agar mampu memecahkan masalah, bekerja sama dengan orang 

laivn, dan memberivkan kontrivbusi yang nyata pada livngkungan sekivtarnya. Guru juga 

menekankan bahwa melaluiv    ivmplementasiv    P5, peserta divdivk divajak untuk menerapkan 

pengetahuan dan keterampivlan yang telah div pelajari ke dalam kehivdupan nyata. 

Pernyataan ivniv       dukung dengan teoriv Jamivatul Hamivdah dalam jurnal yang berjudul 

“Pelativhan Penyusunan Projek Penguatan Profivl Pelajar Pancasivla Pada Kepala Sekolah 

dan Guru-guru Sekolah Dasar div Kabupaten Banjar-Kalivmantan Selatan”, yang 

menyatakan bahwa projek penguatan profil pelajar Pancasila dapat membantu peserta 
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divdivk dalam mengembangkan sivkap, pengetahuan, dan kemampuan mereka. Projek 

penguatan profil pelajar Pancasila tivdak hanya bertujuan untuk mengembangkan aspek 

akademivk, tetapiv    juga menanamkan nivlaiv-nivlaiv     secara kontekstual dalam penerapan di 

kehidupan sehariv-hariv. 

Peserta didik mempunyai pemahaman terkaivt projek penguatan profil pelajar 

Pancasila yang menurutnya mampu mendukung dalam pengembangan karakter sesuai 

dengan nivlaiv-nivlai. Peserta divdivk tersebut juga mengatakan bahwa projek penguatan profil 

pelajar Pancasila membantu juga dalam membentuk privbadiv yang berivman, berakhlak 

muliva, mandivriv, kreativf, memivlivkiv    wawasan global, serta mempunyai nalar krivtivs. 

Pernyataan ivni didukung dengan teori v Melati, dkk, dalam jurnal yang berjudul 

“Ivmplementasiv      Projek Penguatan Profivl Pelajar Pancasivla (P5) Dalam Kurivkulum 

Merdeka div     Sekolah Menengah Atas (SMA)”, yang menyatakan bahwa melaluiv    

pendivdivkan yang berdasarkan nivlaiv-nivlaiv      sepertiv     b global, gotong royong, dan mandivriv, 

berpivkivr krivstivs yang termasuk dalam enam divmensi v profivl pelajar Pancasivla. 

b. Upaya Dalam Mengimplementasikan Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila  di  

SMP Negeri  1 Padang Batung 

Berdasarkan hasivl rivset yang divlakukan, ada beberapa upaya yang divlakukan 

pivhak sekolah div     SMP Negeriv      1 Padang Batung, untuk mendukung ivmplementasiv     projek 

penguatan profivl pelajar Pancasila. Adapun salah satu dukungan tersebut adalah 

pengalokasivan dana khusus untuk pelaksanaan projek penguatan profil pelajar Pancasila, 

yang divsesuaivkan dengan kemampuan dan kondivsiv    sekolah. Pengelolaan dana ivniv 

divmanfaatkan untuk menunjang berbagaiv    kebutuhan selama kegivatan projek penguatan 

profil pelajar Pancasila berlangsung. Selaivn ivtu juga guru divberivkan kebebasan dalam 

memanfaatkan berbagaiv      fasivlivtas sekolah sebagaiv    sarana pendukung dalam pelaksanaan 

projek penguatan profil pelajar Pancasila. Fasivlivtas tersebut bivsa berupa halaman sekolah, 

gedung atau ruang kelas, musholla, alat tulivs kantor, serta sarana prasarana laivnnya yang 

relevan dengan kebutuhan kegivatan projek penguatan profivl pelajar Pancasivla. Pernyataan 

ivniv     d ivdukung dengan teoriv       dalam buku yang berjudul “Manajemen Sarana dan Prasarana 

Pendivdivkan”, yang menyatakan bahwa sarana dan prasarana yang dapat mendukung 

ivmplementasivnya sepertiv       ruang kelas, alat-alat/mediva pendivdivkan, halam, dan taman 

sekolah. 
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Dalam penerapannya guru juga divbekaliv    pengetahuan dasar mengenaiv    

pelaksanaan projek penguatan profil pelajar Pancasila, meskivpun pemahaman tersebut 

perlu divtivngkatkan lagiv. Meskiv    de mivkivan, terdapat semangat kolaborativf yang tivnggiv     antara 

para guru maupun dengan tenaga kependivdivkan laivnnya. Hal ivniv     me njad iv    kekuatan tersendivriv    

dalam mendukung keberlangsungan ivmplementasiv projek penguatan profil pelajar 

Pancasila divsekolah. Pernyataan ivni diivdukung dengan teori Febrivantiv dan Umivl  

Muhsivnivn  dalam jurnal yang berjudul “penerapan Projek Penguatan Profivl Pelajar 

Pancasivla (P5) pada Pembentukan Nivlai v Karakter Sivswa”, menyatakan bahwa pelativhan 

bagiv     guru, serta penggabungan projek ke dalam program-program sekolah. 

c. Penyusunan Modul Ajar 

Guru PAI dalam proses ivmplementasiv     projek penguatan profivl pelajar Pancasivla 

divawali dengan penyusunan modul pembelajaran yang mencantumkan divmensi profil 

pelajar Pancasila. Setelah ivtu guru melanjutkan dengan pemivlivhan model dan metode 

pembelajaran yang sesuaiv, sebagai upaya untuk mendukung tercapaivnya tujuan projek 

penguatan profil pelajar Pancasila yang lebivh terarah dalam kegivatan pembelajaran. 

Adapun berdasarkan hasil observasi yang dilakukan peneliti, salah satu upaya guru PAI 

dalam mengimplementasikan P5 terlihat dari proses evaluasi yang dilakukan secara 

kontekstual dan relevan dengan materi pembelajaran. Pada materi tentang makna 

beriman kepada malaikat, tugas-tugas malaikat, dan hikmahnya, guru melibatkan 

peserta didik dalam kegiatan refleksi dan umpan balik sebagai bentuk evaluasi. 

Langkah ini menunjukkan bahwa guru tidak hanya fokus pada aspek kognitif, tetapi juga 

mendorong siswa untuk memahami dan menginternalisasi nilai-nilai keimanan sebagai 

bagian dari pembentukan karakter sesuai dimensi profil pelajar Pancasila. Pernyataan 

ivni didukung dalam jurnal yang berjudul “Analivsivs Peran Modul Ajar Kurivkulum 

Merdeka dalam Penerapan Profivl Pancasivla terhadap Pembentukan karakter Sivswa SMP 

terkaivt Triv     Hivta Karana”, menyatakan bahwa modul ajar dalam kurivkulum merdeka 

mengivntegrasivkan nivlaiv-nivlaiv    dariv    divmensiv    profivl pelajar Pancasivla. 

d. Upaya   Dalam   Menanamkan   Nilai-nilai   Pancasila   Dalam Pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 1 Padang Batung 

Guru PAI menyatakan bahwa ivmplementasiv    projek penguatan profivl pelajar 

Pancasivla dalam pembelajaran divmulai dengan penyusunan modul yang memuat 
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divmensial pelajar Pancasivla. Kemudivan guru memivlivh model dan metode untuk 

pembelajaran yang relevan. Penanaman nivlaiv-nivlai divlakukan dengan menyesuaivkan 

karakterivstivk materiv      ajar, seperti menekankan divmensi  berivman dan bertakwa pada materi 

akidah dan ivbadah, serta divmensi v berakhlak muliva, mandivriv, gotong royong, dan 

kebhivnekaan global pada meteri       akhlak dan sosival. Pernyataan ivniv      d ivdukung oleh teoriv      

Delly Tivana Nasutivon dalam jurnalnya yang berjudul “Ivnternalivsasi nilai-nilai Dalam 

Pembelajaran PAIv”, menyatakan bahwa pentivngnya menekankan nivlaiv-nivlai ke dalam 

setivap materi dan proses pembelajaran PAI v       agar dapat menentukan karakter pada peserta 

divdivk yang sejalan dengan nivlaiv-nivlai kebangsaan. 

Ada beberapa faktor penghambat dalam pelaksanaannya seperti kurangnya 

pemahaman guru terhadap teori dan ivmplementasi  projek penguatan profivl pelajar 

Pancasivla yang relativf beragam, serta adanya sebagivan peserta divdivk yang kurang 

memahami      akan pentivngnya projek penguatan profivl pelajar Pancasivla sehivngga 

cenderung mengabaivkan tugas atau  jadwal  terkaivt  P5. Adapun  faktor  pendukung  dalam 

pelaksanaan Projek Penguatan Profivl Pelajar Pancasivla div    sekolah ivniv    sepertiv    adanya 

kepercayaan, bivmbivngan, dan bantuan fivnansival dari sekolah, serta kerjasama dan 

pengertivan yang baivk antara sesama guru dan pegawai      yang terlivbat secara kolaborativf 

dalam pelaksanaannya, dan antusivas peserta divdivk untuk  mengivkuti pembelajaran. 

Dengan profivl pelajar Pancasivla, guru pendivdivkan agama Ivslam juga dapat menivngkatkan 

mutu belajar peserta divdivk, membivna kerjasama antar guru sehivngga peserta divdivk dapat 

mengembangkan karakter relivgivus, dan mendorong peserta divdivk untuk divsivplivn, tanggung 

jawab, dan berpivkivr krivtivs. Guru akan menggunakan berbagaiv strategiv pengajaran untuk 

membuat peserta divdivk tetap terlivbat div     kelas dan menivngkatkan pemahaman serta 

penerapan materiv, meskivpun ada faktor penghambat dalam penerapannya. Pendivdivkan 

agama Ivslam dan pendivdivkan moral salivng terkaivt erat, dan keduanya berkontrivbusiv    dalam 

mendorong tumbuhnya sivkap relivgivus pada perkembangan privbadiv peserta divdivk. Ada 

beberapa faktor penghambat dalam pelaksanaannya sepertiv      kurangnya pemahaman guru 

terhadap teori dan ivmplementasiv    projek penguatan profivl pelajar Pancasivla yang relativf 

beragam, serta adanya sebagivan peserta divdivk yang kurang memahami      akan pentivngnya 

projek penguatan profivl pelajar Pancasivla sehivngga cenderung mengabaivkan tugas atau 

jadwal terkaivt P5. 
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SIMPULAN 

Berdasarkan penelitian di atas dapat diambil kesimpulan bahwa bahwa guru PAI dalam 

projek penguatan profil pelajar Pancasila melakukan beberapa hal melalui pemahaman guru 

dan peserta didik, upaya penerapan projek penguatan profil pelajar Pancasila, penyusunan 

modul ajar, upaya penerapan nilai projek penguatan profil pelajar Pancasila dalam 

pembelajaran PAI. Faktor pendukung yaitu adanya kepercayaan, bivmbivngan, dan bantuan 

fivnansival dari sekolah, serta kerjasama dan pengertivan yang baivk antara sesama guru dan 

pegawai      yang terlivbat secara kolaborativf dalam pelaksanaannya, dan antusivas peserta divdivk 

untuk mengivkuti pembelajaran, menjalin silaturahmi tanggung jawab. Ada beberapa faktor 

penghambat dalam pelaksanaannya seperti     kurangnya pemahaman guru terhadap teori dan 

ivmplementasiv    projek penguatan profivl pelajar Pancasivla yang relativf beragam, serta adanya 

sebagivan peserta divdivk yang kurang memahami      akan pentivngnya projek penguatan profivl 

pelajar Pancasivla sehivngga cenderung mengabaivkan tugas atau jadwal terkaivt P5. 
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